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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh dividen dan rasio laba terhadap harga 

saham. Dividen diproksikan dengan dividend payout ratio dan dividend yield. Kemudian, rasio laba 

diproksikan dengan net profit margin, earnings per share dan price earning ratio. Penelitian ini 

menggunakan laporan keuangan yang diterbitkan oleh BEI. Populasi penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur. Setelah menerapkan kriteria purposive, penelitian ini mengumpulkan 29 sampel 

perusahaan. Regresi berganda digunakan dalam menganalisis data penelitian. Hasilnya menunjukkan 

bahwa dividend payout ratio, net profit margin, earnings per share dan price earning ratio memiliki 

pengaruh positif dan signifikan pada harga saham. 

Kata kunci:  Dividend payout ratio; dividend yield; net profit margin; earning per share; price 

earning ratio; harga saham 

 

The effect of dividends and profit to share price ratio on manufacturing companies 

listed on the Indonesia stock exchange 
 

Abstract 

The purpose of this research was to investigate the effect of dividend and the profit ratio to 

stock price. Dividend was proxied with dividend payout ratio and dividend yield. Then, profit ratio 

was proxied with net profit margin, earnings per share and price earning ratio. This study uses 

financial statement published by BEI. The population of this study was manufacturing companies. 

After applying purposive criteria, this study collects 29 samples companies. Multiple regression was 

used in analysing the research data. The result showed that the dividend payout ratio, net profit 

margin, earnings per share and price earning ratio had a positive and significant effect on stock 

prices. 

Key words:  Dividend payout ratio; dividend yield; net profit margin; earning per share; price 

earning ratio; stock price 
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PENDAHULUAN 

Jumlah investor meningkat tiap tahunnya, hal ini menandakan semakin besar dana yang masuk 

di pasar modal yang menyebabkan pasar bergerak lebih dinamis dan memiliki volatilitas tinggi serta 

dalam rentang waktu lima tahun, terjadi fluktuasi harga pada saham sektor manufaktur yang ada pada 

Bursa Efek Indonesia.  

 
Tabel 1. 

Perkembangan Investor Pasar Modal Indonesia tahun 2017 - 2019 

Tahun Jumlah Investor 

2017 1,1 Juta 

2018 1,6 Juta 

2019 2,4 Juta 

Sumber: Kompas.com 

 

 

Gambar 1. 

Perkembangan Harga Saham Perusahaan Manufaktur periode 2014 – 2018 

Akan tetapi harga saham (stock price) tidak selalu mengikuti pergerakan yang selaras atas 

peningkatan jumlah investor, karena ada hal lain yang perlu diperhatikan. Banyak investor 

menggunakan harga saham sebagai penilaian dasar untuk menilai keberhasilan perusahaan. 

Perusahaan dengan rasio keuangan yang baik akan tercermin melalui harga sahamnya. Abid Djazuli 

(2006:51) dalam Kusuma & Priantinah (2012) menyatakan bahwa tinggi atau rendahnya nilai saham 

tercermin pada kinerja perusahaan yang terefleksi pada kinerja keuangan.  

Gitosudarmo & Basri (2002:13) menyatakan bahwa manajemen sangat memperhatikan harga 

saham karena merupakan sumber pendapatan bagi para pemegang saham/pemilik perusahaan. Harga 

saham penting karena harga yang terlalu mahal menjadi salah satu alasan investor untuk tidak 

mengoleksi ataupun tidak menambah jumlah sahamnya, karena berpeluang menghasilkan return yang 

lebih kecil. Akan tetapi, harga saham yang terlalu murah juga menjadi indikasi bahwa perusahaan 

tersebut sedang dalam kondisi yang tidak baik, maka dari itu investor perlu mengkaji fundamental 

laporan keuangan agar terhindar dari kerugian, salah satu caranya melakukan analisis rasio-rasio 

laporan keuangan.  

Penelitian ini menetapkan perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian, dikarenakan 

perusahaan sektor manufaktur yang tercatat di BEI terdiri dari berbagai subsektor sehingga mampu 

menggambarkan aktivitas pasar modal secara utuh. Alasan lain menetapkan manufaktur sebagai objek 

penelitian disebabkan perusahaan manufaktur memiliki stock price yang beragam sehingga investor 

dengan kemampuan modal yang kecilpun bisa berinvestasi. 

 

 



Pengaruh dividen dan rasio laba terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia 

Jaya Marhalim Siregar, Hariman Bone 

 

KINERJA: Jurnal Ekonomi dan Manajemen Vol. 20 (1) 2023 138 

 

METODE  

Di penelitian ini memakai dua jenis variabel, yakni variabel dependen/terikat dan variabel 

independen/bebas. Variabel dependen penelitian ini ialah harga saham, variabel independen penelitian 

ini yakni dividen dan rasio laba. Rasio dividen yang dipakai yakni dividend yield dan DPR sedangkan 

rasio laba menggunakan NPM, EPS dan PER. Penelitian ini memakai jenis data kuantitatif. Data 

kuantitatif ialah data yang dapat diukur dengan skala numerik berupa laporan keuangan dan kemudian 

diolah menjadi skala ratio. Data yang dipakai penelitian ini ialah data sekunder berupa laporan tahunan 

perusahaan sektor manufaktur yang tidak didapatkan secara langsung melainkan diperoleh dari BEI 

melalui situs www.idx.co.id selama periode 2015-2019. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik berdasarkan kriteria tertentu (purposive sampling) serta dilakukan juga outlier 

data sehingga jumlah seluruh data sebanyak 145 (5 x 29). Seluruh pengujian dilakukan dengan 

menggunakan software SPSS 17. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

 Deskripsi variabel yang dipakai penelitian ini sebagai gambaran mengenai karakteristik 

sampel yang dipakai berupa nilai minimum, nilai maksimum, mean dan standar deviasi dari 5 variabel 

independen yakni DPR, dividend yield, NPM, EPS & PER sebagai variabel yang mempengaruhi 

variabel dependen yakni harga saham. 

Tabel 2. 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Min. Max. Mean Std. Deviation 

HargaSaham 145 119 16000 3281.45 3896.689 

DPR 145 .03 2.32 .4188 .35308 

Div.Yield 145 .00 .15 .0328 .03238 

NPM 145 .00 .39 .0982 .07734 

EPS 145 11.70 1456.72 254.4483 326.58202 

PER 145 .89 52.58 16.6369 10.09474 

Valid N (listwise) 145     

Variabel dividend payout ratio (X1) memiliki nilai rata-rata 0,4188 dan standar deviasi sebesar 

0,35308. Nilai minimum sebesar 0,03 yang dan nilai maksimum sebesar 2,32. Variabel dividend yield 

(X2) memiliki nilai rata-rata 0,0328 dan standar deviasi sebesar 0,03238. Nilai minimum sebesar 0,00 

dan nilai maksimum sebesar 0,15. Variabel Net Profit Margin (X3) memiliki nilai rata-rata 0,0982 dan 

standar deviasi sebesar 0,07734. Nilai minimum 0,00 dan nilai maksimum sebesar 0,39. Variabel 

Earning Per Share (X4) memiliki nilai rata-rata 254,4483 dan standar deviasi sebesar 326,58202. Nilai 

minimum sebesar 11,70 yang dan nilai maksimum sebesar 1456,72. Variabel Price Earning Ratio (X5) 

memiliki nilai rata-rata 254,4483 dan standar deviasi sebesar 326,58202. Nilai minimum sebesar 0,89 

yang dan nilai maksimum sebesar 52,58. Variabel Harga Saham (Y) memiliki nilai rata-rata 3281,45 

dan standar deviasi sebesar 3896,689. Nilai minimum sebesar 119 yang dan nilai maksimum sebesar 

16000.  
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Uji Normalitas 

Tabel 3. 

Hasil uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 145 

Normal Parametersa, b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 1.90411631E3 

Most Extreme Differences 

Absolute .100 

Positive .100 

Negative -.093 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.202 

Asymp. Sig. (2-tailed) .111 

Berdasarkan pada tabel 3 ditemukan nilai signifkan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,111 > 0,05, 

maka disimpulkan bahwa data di penelitian ini berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. 

Hasil uji multikolineritas 

Statistik kolinearitas DPR Div. Yield NPM EPS PER 

Tollerance 0.313 0.335 0.812 0.872 0.586 

VIF 3.196 2.983 1.232 1.147 1.706 

Hasil pengujian tollerance menunjukan bahwa tidak dtemukan variabel independen/bebas yang 

mempunyai nilai tolerance berada dibawah 0,10 serta juga tidak ada variabel independen/bebas yang 

menunjukkan nilai VIF diatas 10, jadi dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara 

variabel independen. 

Uji Heterokedastisitas 
Tabel 5. 

Hasil uji heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .478 .225  2.131 .035 

LN_X1 -.036 .124 -.109 -.287 .775 

LN_X2 .064 .123 .179 .524 .601 

LN_X3 -.023 .038 -.059 -.606 .546 

LN_X4 -.021 .021 -.101 -1.017 .311 

LN_X5 -.020 .124 -.052 -.165 .870 

a. Dependent Variable: ABS_RES2 

Berdasarkan output tabel dapat diketahui bahwa nilai signifikansi kelima variabel independen 

yaitu dividend yield (0,775), DPR (0,601), NPM (0,546), EPS (0,311) dan PER (0,870) lebih dari 

0,05. Hal ini menunjukan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi. 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Tabel 6. 

Hasil uji kelayakan (uji f) 

Sum of Squares Df Nilai F Nilai Signifikansi 

1.664E9 5 88.626 .000a 
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Dari uji F didapat nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena signifikansi jauh lebih kecil dari 0,05 

sehingga model regresi layak digunakan. 

Hasil Koefisien Determinasi 

Tabel 7. 

Hasil uji koefisien determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat besarnya koefisisen determinasi dari Adjusted R Square 

adalah 0,753 yang artinya 75% variasi harga saham dapat dijelaskan oleh variabel DPR, Dividend 

Yield, NPM, EPS dan PER sedangkan sisanya 25% dijelaskan oleh variabel lainnya diluar model 

regresi.  

 

Hasil Analisis Regresi linear berganda 

Tabel 8. 

Hasil uji regresi linear Berganda 

 Koefisien yang diharapkan Nilai koefisien t Nilai signifikansi 

Variabel Independen     

DPR Positif 1664.731 2.036 0.044 

Div. Yield Positif -19473.061 -2.260 0.025 

NPM Positif 13027.869 5.621 0.000 

EPS Positif 8.876 16.763 0.000 

PER Positif 89.188 4.352 0.000 

Nilai Konstan Variabel Dependen     

Harga Saham  -1757.233 -3.909 0.000 

Dari tabel diatas maka persamaan regresinya menjadi: 

𝒀 =  −𝟏𝟕𝟓𝟕, 𝟐𝟑𝟑 + 𝟏𝟔𝟔𝟒, 𝟕𝟑𝟏 𝑿𝟏 −  𝟏𝟗𝟒𝟕𝟑, 𝟎𝟔𝟏 𝑿𝟐 + 𝟏𝟑𝟎𝟐𝟕, 𝟖𝟔𝟗 𝑿𝟑 + 𝟖, 𝟖𝟕𝟔 𝑿𝟒

+ 𝟖𝟗, 𝟏𝟖𝟖 𝑿𝟓 +  𝒆 

Uji Hipotesis (Uji t) 

Berikut dijelaskan mengenai pengambilan keputusan hipotesis berdasarkan data pada Tabel 

diatas: 

Hipotesis pertama (H1) penelitian ini menyatakan bahwa DPR memiliki pengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Berlandaskan hasil uji yang disajikan di atas diperoleh nilai thitung variabel 

DPR sebesar 2,036 serta signifikansi sebesar 0,044 yang nilai signifikansinya lebih kecil daripada 

tingkat signifikansi alpha  5%, dengan demikian H1 diterima.  

Hipotesis kedua (H2) penelitian ini menyatakan bahwa dividend yield  memiliki pengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Berlandaskan hasil uji yang disajikan di atas diperoleh nilai thitung 

variabel dividend yield sebesar -2,260 serta signifikansi sebesar 0,025 yang nilai signifikansinya lebih 

kecil daripada tingkat signifikansi alpha 5%, dengan demikian H2 diterima. 

Hipotesis ketiga (H3) penelitian ini menyatakan bahwa NPM memiliki pengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Berlandaskan hasil uji yang disajikan diatas diperoleh nilai thitung variabel 

NPM sebesar 5,621 serta signifikansi sebesar 0,000 yang nilai signifikansinya lebih kecil daripada 

tingkat signifikansi alpha 5%, dengan demikian H3 diterima. 

Hipotesis keempat (H4) penelitian ini menyatakan bahwa EPS memiliki pengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Berlandaskan hasil uji yang disajikan diatas diperoleh nilai thitung sebesar 

16,763 untuk variabel EPS serta signifikansi sebesar 0,000 yang nilai signifikansinya lebih kecil dari 

tingkat signifikansi alpha 5, dengan demikian H4 diterima. 

Hipotesis kelima (H5) penelitian ini menyatakan bahwa PER memiliki pengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Berlandaskan hasil uji yang disajikan diatas diperoleh nilai thitung variabel 

PER sebesar 4,352 serta signifikansi sebsar 0,000 yang nilai signifikansinya lebih kecil dari tingkat 

signifikansi alpha 5%, dengan demikian H5 diterima. 
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Pengaruh Dividend Payout Ratio terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian pada hipotesis pertama menunjukan nilai thitung sebesar 2,036 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,044 < 0,05, artinya DPR berpengaruh & signifikan terhadap stock price (harga 

saham), dimana hasil ini mendukung hipotesis pertama peneliti. Berdasarkan fakta diperusahaan 

sektor manufaktur selama rentang waktu penelitian mengungkapkan bahwa DPR akan menentukan 

naik-turun nya harga saham. Artinya apabila dividen yang dibayarkan kepada investor dengan jumlah 

besar menyebabkan harga saham cenderung naik, dengan begitu semakin meningkatnya DPR maka 

diikuti dengan peningkatan harga sahamnya pula. Dalam teori signalling menjelaskan bahwa dividen 

yang dilaporkan perusahaan adalah sinyal yang dipakai investor ketika menilai kinerja perusahaan 

(Atmaja, 2008:287). Dividen yang semakin besar menandakan perusahaan berhasil menciptakan laba 

atas kinerjanya sehingga akan tercermin melalui harga saham yang meningkat. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian yang juga dilakukan Dwi Jayanto (2013) yang menemukan bahwa DPRmemiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap harga saham. Sejalan juga dengan penelitian Nugraha & Sudaryanto 

(2016) yang menyimpulkan bahwa setiap kenaikan DPR maka akan diikut pula oleh harga saham yang 

meningkat.   

Pengaruh Dividend Yield terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian pada hipotesis kedua menunjukan nilai thitung sebesar -2,280 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,025 < 0,05, artinya dividend yield memiliki pengaruh negatif & signifikan 

terhadap stock price (harga saham), dimana hasil ini mendukung hipotesis diawal. Dividend yield 

ialah perbandingan antara DPS dengan harga saham. Perusahaan dengan kinerja baik cenderung 

memiliki harga saham yang tinggi, artinya angka pembagi pada rasio menjadi lebih besar untuk 

perusahaan jenis ini dan saat bersamaan membuat dividend yield menjadi lebih rendah. Harga saham 

selalu fluktuatif dengan dividen yang bernilai tetap setelah diumumkan. Hal ini menyebabkan calon 

investor mengambil keputusan untuk berinvestasi tidak berdasarkan rasio dividend yield. Berdasarkan 

fakta pada perusahaan sektor manufaktur selama rentang waktu penelitian mengungkapkan bahwa 

perusahaan yang rutin membagi keuntungan dengan dividen yield yang stabil tidak selalu 

menyebabkan harga sahamnya stabil/meningkat, hal ini dilihat dari harga saham perusahaan yang 

mengalami penurunan. Salah satu perusahaan yang dimaksud adalah perusahaan TSPC (PT. Tempo 

Scan Pacifik). Perusahaan tersebut memberikan dividend yield yang stabil dari tahun 2015-2019 akan 

tetapi harga saham tidak seperti yang diharapkan perusahaan dan justru mengalami penurunan. 

Perusahaan menjaga nilai dividend yield tetap stabil, tetapi dibalik rasio dividen yield yang stabil 

perusahaan justru menurunkan DPS. Hal tersebut berakibat mengecilnya dividen yang investor terima, 

tentu hal ini mempengaruhi keputusaan investor yang berdampak pada harga saham yang turun. 

Dalam signalling theory menjelaskan dividend yang dilaporkan perusahaan adalah sinyal positif yang 

akan dipakai investor ketika menilai kinerja perusahaan (Atmaja, 2008:287). Akan tetapi, penelitian 

ini mendapatkan dividend yield yang stabil tidak selalu sejalan dengan harga sahamnya. Hasil ini 

serupa dengan hasil penelitian Desiana (2017) yang menyatakan dividend yield tidak berpengaruh 

pada harga saham. Penelitian ini pun serupa dengan penelitian Ramdhani (2012) yang menyimpulkan 

bahwa dividend yield tidak memiliki pengaruh pada harga saham. 

Pengaruh Net Profit Margin terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian pada hipotesis ketiga menunjukan nilai thitung sebesar 5,621 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, artinya NPM memiliki pengaruh positif & signifikan terhadap harga 

saham, dimana hasil ini mendukung hipotesis ketiga peneliti. 

Berdasarkan fakta pada perusahaan sektor manufaktur selama rentang waktu penelitian 

mengungkapkan bahwa NPM akan menentukan naik-turun nya harga saham. Jika NPM tinggi berarti 

perusahaan memiliki kinerja bagus karena mampu mendapatkan laba bersih yang besar melalui 

aktivitas penjualannya. Hal ini membuat saham perusahaan diminati oleh investor yang berdampak 

keharga sahamnya yang meningkat. Signalling theory menjelaskan bahwa NPM yang tinggi 

merupakan informasi yang positif untuk investor yang menyebabkan permintaan akan saham tersebut 

menjadi tinggi sekaligus membuat harga sahamnya meningkat. Hasil ini serupa dengan penelitian 

Hutami (2012) yang mengungkapkan bahwa NPM yang besar mencerminkan kinerja perusahaan 

untuk memperoleh laba yang tinggi serta mampu menekan biaya-biaya operasionalnya. Hal ini 

menyebabkan investor tertarik pada sahamnya yang sekaligus menyebabkan harga saham meningkat.  
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Hasil ini juga serupa dengan penelitian Asmirantho & Yuliawati (2015) yang memaparkan bahwa 

NPM berpengaruh positif & signfikan terhadap harga saham.  

Pengaruh Earning Per Share terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian pada hipotesis keempat menunjukkan nilai thitung sebesar 16,763 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 artinya EPS memiliki pengaruh positif & signifikan terhadap harga 

saham, dimana hasil ini mendukung hipotesis di awal. Berdasarkan fakta pada perusahaan sektor 

manufaktur selama rentang waktu penelitian mengungkapkan bahwa EPS akan menentukan naik-turun 

nya harga saham. Jika EPS tinggi berarti perusahaan memiliki kinerja bagus karena mampu 

mendapatkan laba bersih dengan jumlah besar melalui aktivitas penjualannya. Hal ini berefek pada 

saham perusahaan akan diminati oleh investor sekaligus meningkatkan harga sahamnya. Sesuai 

dengan signalling theory, hal ini tentu akan direspon baik oleh investor. Pertumbuhan EPS tiap 

tahunnya bisa menggambarkan prospek earning perusahaan kedepannya. 

Hasil yang sama juga diperoleh Amalia (2010) yang mengatakan jika perusahaan mampu 

meningkatkan EPS, itu akan berdampak pula kepada harga sahamnya yang meningkat. Hasil ini juga 

serupa juga dengan penelitian Kusuma & Priantinah (2012) yang memaparkan bahwa EPS merupakan 

faktor fundamental sebuah perusahaan yang mampu memengaruhi perubahan harga saham karena 

dalam setiap pengambilan keputusan, investor banyak memperhatikan pertumbuhan EPS. 

Pengaruh Price Earning Ratio terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian pada hipotesis kelima mendapatkan nilai thitung sebesar -4,352 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya PER memiliki pengaruh positif & signifikan terhadap 

harga saham, dimana hasil ini mendukung hipotesis peneliti diawal. Berdasarkan fakta pada 

perusahaan sektor manufaktur selama rentang waktu penelitian mengungkapkan bahwa PER akan 

menentukan pergerakan harga saham. PER merupakan jumlah dana yang disediakan investor untuk 

memperoleh laba. Pengaruh positif PER pada harga saham disebabkan karena PER merupakan rasio 

yang menunjukkan pertumbuhan perusahaan. Perusahaan dengan PER yang tinggi tentu direspon 

positif pula oleh investor yang mengharapkan capital gain dimasa depan sehingga mampu 

meningkatkan permintaan saham suatu perusahaan dan berefek pada harga sahamnya. Sejalan dengan 

signalling theory, PER yang semakin meningkat menandakan signal yang diberi perusahaan kepada 

investor untuk menyampaikan gambaran tentang pertumbuhan perusahaan. Informasi tersebut akan 

ditanggapi baik investor sehingga akan membuat harga sahamnya. Serupa dengan penelitian 

Rahmadewi & Abundanti (2018) yang mengatakan bahwa semakin tinggi nilai PER akan membuat 

minat investor tinggi pula untuk menanamkan modal, sehingga harga saham ikut naik. Hasil serupa 

juga ditemukan oleh Primayanti (2013). 

SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan bab sebelumnya maka peneliti menyimpulkan bahwa DPR 

berpengaruh positif & signifikan terhadap harga saham. Hasil uji t menunjukkan nilai t sebesar 2,036 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,044 yang artinya semakin besar DPR yang perusahaan berikan akan 

membuat meningkat pula harga saham. Berdasarkan hipotesis, DPR memiliki pengaruh signifikan 

terhadap harga saham Berdasarkan hasil uji DPR mendapatkan hasil yang sama maka disimpulkan 

bahwa DPR berpengaruh positif dan siginifkan diterima. 

Berdasarkan hasil uji dividend yield memiliki pengaruh negatif & signifkan terhadap harga 

saham. Diperoleh dari hasil uji t yang mendapatkan nilai t sebesar -2,260 dengan signifikansi 0,025. 

Berdasarkan hipotesis, dividend yield memiliki pengaruh positif & signifikan terhadap harga saham 

sehingga disimpulkan bahwa dividend yield berpengaruh signifikan diterima. Dengan begitu, 

perusahaan dengan dividend yield stabil/meningkat tidak selalu sejalan dengan harga sahamnya.  

Berdasarkan hasil uji NPM memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

Diperoleh dari hasil uji t yang mendapatkan nilai t sebesar 5,621 dengan nilai signifikansi 0,000 yang 

artinya semakin besar NPM perusahaan maka akan berdampak terhadap harga sahamnya yang 

meningkat. Berdasarkan hipotesis, NPM memiliki pengaruh positif & signifikan terhadap harga 

saham, sehingga bisa disimpulkan bahwa NPM memiliki pengaruh positif & signifikan terhadap harga 

saham diterima. 

Berdasarkan hasil uji EPS memiliki pengaruh positif & signifikan terhadap harga saham. 

Diperoleh dari hasil uji t yang mendapatkan nilai t sebesar 16,673 dengan signifikansi 0,000 yang 
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berarti semakin besar EPS atau laba perlembar saham sebuah perusahaan maka diikuti pula oleh harga 

sahamnya yang meningkat. Berdasarkan hipotesis, EPS memiliki pengaruh positif & signifikan 

terhadap harga saham serta hasil pengujian menyatakan hal yang sama. Sehingga bisa disimpulkan 

bahwa EPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham diterima. 

Berdasarkan hasil uji PER berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Diperoleh 

dari hasil uji t yang mendapatkan nilai t sebesar 4,352 dengan signifikansi sebesar 0,000. Hal ini 

menggambarkan bahwa semakin besar PER sebuah perusahaan akan membuat harga sahamnya pun 

demikian. Berdasarkan hipotesis, PER memiliki pengaruh positif & signifikan terhadap harga saham. 

Berdasarkan hasil pengujian PER berpengaruh positif & signifikan terhadap harga saham sehingga 

bisa disimpulkan bahwa PER berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham diterima. 
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